
 

85 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian dan pengembangan Instrumen soal tes kerifan lokal Malang Raya 

pada tema 8 subtema 2 Keunikan Lingkungan Sekitarku untuk meningkatkan 

berpikir kritis siswa kelas IV sekolah dasar telah dilakukan. Hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pengembangan instrumen soal tes berbasis kearifan lokal Malang Raya 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil validitas 10 butir soal  

dinyatakan valid dengan memperoleh jumblah 0,619 dengan intrepretasi 

‘’Tinggi’’ dan hasil reliabilitas  memperoleh jumblah 0,773 dengan kriteria 

‘’Reliabilitas tinggi’’. Hal ini menunjukkan bahwa butir soal Instrumen 

soal tes kerifan lokal Malang Raya dapat digunakan sebagai instrumen soal 

tes pada pembelajaran tema 8 subtema 2 keunikan lingkungan sekitarku. 

2. Pengembangan instrumen soal tes berbasis kearifan lokal Malang Raya 

layak digunakan dalam pembelajaran. Kelayakan tersebut dapat dilihat dari 

hasil validasi tes mendapat persentase sebesar 93% dengan kriteria ‘’Sangat 

layak/ valid’’, validasi materi sebesar 95% dengan kriteria ‘’sangat layak/ 

valid’’, respon guru sebesar 96% dengan kriteria  ‘’Sangat baik/layak’’, 

respon siswa kelompok kecil mendapat presentase sebesar 96% dengan 

kriteria ‘’Sangat Baik’’, penilaian butir soal kelompok kecil mendapat 

presentase 92% termasuk dalam kualifikasi ‘’sangat baik’’,dam respon 

kelompok besar mendapat presentase sebesar 94% dengan kriteria ‘’Sangat 

baik’’. Hal ini menunjukkan Instrumen soal tes kerifan lokal Malang Raya 
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layak/ valid digunakan sebagai Instrumen soal tes pada pembelajaran tema 8 

subtema 2 keunikan lingkungan sekitarku.  

3. Pengembangan Instrumen soal tes berbasis kearifan lokal Malang Raya 

dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas IV Sekolah Dasar. Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan skor soal 

tes siswa pada sebesar 74% dengan kriteria kemampuan berpikir kritis 

sangat tinggi/ sangat kritis.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Instrumen soal tes 

kerifan lokal Malang Raya untuk meningkatkan berpikir kritis siswa pada tema 

8 subtema 2 kelas IV Sekolah Dasar, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Saran untuk pemanfaatan instrumen soal tes  

a. Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Instrumen soal tes 

kearifan lokal Malang Raya ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi/ 

soal tes yang menunjang pada penyampaian materi di tema 8 subtema 2 

keunikan lingkungan sekitarku kelas IV. 

b. Instrumen soal tes kerifan lokal Malang Raya tema 8 subtema 2 

keunikan lingkungan sekitarku kelas IV ini dapat memberikan wawasan 

baru tentang pembelajaran menggunakan soal tes  berbasis potensi 

kearifan lokal yang ada di Malang Raya sehingga dapat meningkatkan 

berpikir kritis siswa.  

2. Saran untuk pengembang produk lebih lanjut  
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Saran untuk pengembang lebih lanjut yaitu pengembangan Instrumen 

soal tes kerifan lokal Malang Raya hanya terbatas pada tema 8 subtema 2 

keunikan lingkungan sekitarku kelas IV. Oleh karena itu, perlu 

dikembangkan tema dan subtema yang lain dalam pembelajaran tematik di 

Sekolah Dasar. 
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